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Arus  lebih  merupakan  gangguan  yang  sering  terjadi  pada  jaringan

distribusi  20 kV. Arus  lebih  ini  dapat  mengakibatkan kerusakan pada alat  dan

berbahaya bagi manusia, oleh karena itu dipasang pengaman arus lebih (PMCB)

berbasis SCADA agar dapat mendeteksi gangguan dan mengamankannya. Dengan

menggunakan rumus arus gangguan hubung singkat dan setting arus serta TMS

relay proteksi, maka didapat setting arus pada relay proteksi  2,415 A dan TMS

0,115  detik. SCADA (Supervisory  Control  And  Data  Acquisition)  merupakan

sistem proteksi yang bekerja secara real time dan dapat dikendalikan dalam jarak

jauh. Sistem ini memiliki kemampuan akuisisi data dan kendali dan juga untuk

melakukan  perintah  Remote  Control  (RC)  buka  /  tutup  PMCB  dengan

menggunakan radio frekuensi sebagai media penyampaian informasinya. PMCB

(Pole Mounted Circuit Breaker) adalah salah satu alat proteksi penyulang yang

dipasang pada gardu tiang, pengintegrasian PMCB dengan sistem SCADA akan

menambah  kehandalan  dari  sistem  proteksi  penyulang.  Dengan  menggunakan
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sistem SCADA gangguan dapat diisolasi dan diketahui lokasi gangguan, sehingga

perawatan  dan  perbaikan  dapat  dilakukan.  Setelah  perawatan  dan  perbaikan

dilakukan, CB dapat kembail dihubungkan menggunakan sistem SCADA. 
 
 

Kata kunci : Pengaman Arus Lebih, SCADA, dan Relay Proteksi

ABSTRACT
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0611 3031 1436

Electrical Engineering Department
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Overcurrent is a disturbance that often occurs in  a 20 kV distribution

network. Overcurrent can result in damage to the unit and dangerous to human,

therefore,  SCADA  based  overcurrent  security  is  installed  so  that  it  detects

disturbance and secure it. By using the formula of short circuit current and the

current setting and TMS relay protection, so obtained setting of current on the

protection  relay  is  2.415  A and  TMS  is  0,115  second.  SCADA (Supervisory

Control And Data Acquisition) is a protection system that works in real time and

can be controlled over long distance. This system has data acquisition and control

capability and also to carry out the order Remote Control (RC) open / close of

PMCB by using radio frequencies as a medium to deliver information.  PMCB

(Pole Mounted Circuit Breaker) is one of the protective devices installed on the

substation feeder pole, PMCB integration with SCADA systems will increase the

reliability  of  the  feeder  protection  system.  By  using  a  SCADA  system  the

interference  can  be  isolated  and  the  location  of  the  fault  is  known,  so  that
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maintenance and repairs can be done. After maintenance and repairs are carried

out, the CB can be reconnected using a SCADA system.

Keywords : SCADA, Security Over current, and Relay Protection
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